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Micro hydro Power (MHP) Rampah planned to power as many as 95 heads of house holds with an installed 
power capacity of 20 kW. Source water comes from rivers by building dams Rampah intake. Intake should be 
on the basis of a steady stream, so it does not impede the flow of water entering the intake. The writing is 
focused on the stability of the river going up stream along the 300 m  intake, based on the difference between 
the two cross-sectional sediment capacity in each pias. Stream flow that occurred during measurements of 5.724 
m3/sec. Debit is used to drive a 50% of the measured discharge, so the available flow is 2.862 m3/sec. This 
exceeds the initial survey of potential discharge stream Rampah required to drive the turbine at MHP Rampah of 
1.5 m3/sec. Calculation of sediment using Frylink method. Turns on up stream erosion, so that down stream 
erosion, while experiencing the process of deposition of sediment down stream. Debit dominant flooding that 
occurred in September 2011 until February 2012 amounted to 9.833 m3/sec and a maximum flood discharge of 
19.572 m3/sec. While the discharge monitoring using arc discharge regression equation Q = (3.142 H - 0.289)2. 
In the circumstances the magnitude of dominant flood sediments (bed load) that settles and into the intake tract 
of 0.00019 m3/sec, while in a state of maximum flood 0.00035 m3/sec. Minimum grain diameter (smallest) as 
the protector of the river at flood dominant at 21.50 mm, and maximum flood conditions used by 31.00 mm. 
 
Keywords: Debit, sedimentation, stability. 
 
1. Pendahuluan 
Kebutuhan listrik yang terus bertambah 
mendorong pemerintah Aceh terus berusaha untuk 
mencari alternatif pembangkit listrik bukan dari 
bahan bakar minyak. Salah satu yang menjadi 
perhatian pemerintah Aceh adalah pembangkit listrik 
tenaga air.  
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH) merupakan pembangkit listrik skala kecil 
yang memanfaatkan aliran air sebagai tenaga 
(resources) untuk menggerakan turbin. Mengubah 
energi potensial air menjadi kerja mekanis, memutar 
turbin dan generator untuk menghasilkan daya listrik 
skala kecil, yaitu sekitar 5-100 kW yang tidak 
memerlukan bahan bakar. 
Daerah penelitian ini adalah Sungai Rampah 
terletak di desa Rampah Kecamatan Serba Jadi, 
Kabupaten Aceh Timur, Propinsi Aceh. Debit Sungai 
Rampah inilah yang digunakan untuk mengerakkan 
turbin pada Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH) Rampah. PLTMH ini dibangun tahun 
2008, dengan Kapasitas daya terpasang 20 kW, dan 
melayani 95 rumah. Bangunan intake (pengambilan 
air) pada PLTMH Rampah berupa bendungan (intake 
dam) yang me-lintang sepanjang lebar sungai 
rampah, posisi bangunan intake ini  penting dalam 
keberhasilan kinerja suatu PLTMH, sehingga debit 
yang disadap dapat dipenuhi dan elevasi muka air di 
depan intake dapat dipertahankan. Dasar sungai yang 
tidak stabil mudah mengalami erosi sehingga 
permukaan dasar sungai lebih rendah dibandingkan 
dasar bangunan intake hal ini akan menghambat 
aliran air memasuki intake.  
Parameter penting dalam mengkaji distribusi 
aliran intake ke Pembangkit Listrik Tenaga Mikro 
Hidro (PLTMH) Rampah adalah menentukan debit 
sungai dimana besarnya debit air sungai menen-tukan 
besarnya energi yang mampu dihasilkan, serta 
masalah sedimentasi yang timbul. Metode 
Perhitungan debit sungai yang umum diterapkan 
adalah metode profil sungai (cross section)  
Meningkatnya kapasitas sedimen dasar yang 
masuk intake turbin pada keadaan banjir dominan 
maupun keadaan banjir maksimum akibat perubahan 
aliran di hulu sungai merupakan permasalahan yang 
mempengaruhi kinerja turbin pada Pembangkit 
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) Rampah. Hal 
ini disebabkan karena berubahnya distribusi debit air 
Sungai Rampah yang masuk ke intake.  
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Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang distribusi aliran air 
intake ke turbin saat banjir. Sehingga dapat dicarikan 
solusi supaya turbin dapat tetap beroperasi dengan 
baik, dan tidak terganggu sedimen. 
 
2. Metodologi dan Peralatan 
2.1. Data. 
Data yang digunakan pada penelitiannya berupa 
data Profil Sungai, Sedimentasi dan Tinggi Muka Air 
Sungai Rampah.  
 
2.1.1. Data Profil Sungai 
Data profil sungai adalah data yang diambil 
langsung ke lapangan dengan mengukur kedalaman 
aliran di tiap-tiap segmen pada penampang vertikal 
Sungai Rampah yang diukur pada alur sungai dengan 
menggunakan alat sipat datar berupa Waterpass. 
Pengukuran penampang vertikal sungai di lakukan di 
5 (lima) titik yaitu pada pintu intake, 50 m, 100 m, 
200 m, dan 300 m ke hulu intake.  
 
2.1.2. Data Sedimen 
Data sedimen berupa hasil analisa di 
laboratorium di mana sampelnya yang merupakan 
material dasar sungai diambil langsung di lapangan. 
Sampel yang diuji diambil sebanyak 1(satu) kg pada 
setiap penampang dan dilakukan dengan pengayakan 
(sieve analysis). Sampel dikeringkan dengan oven 
selama 24 jam sebelum dilakukan pengayakan, 
sampel yang akan diayak sebanyak 1000 gram, 
kemudian ditimbang sampel yang tertahan di tiap – 
tiap saringan. Susunan saringan yang dipakai secara 
keseluruhan adalah ; 2.5”(63,50 mm), 2” (50,80 mm), 
3/8” (9,52 mm), nomor #4 (4,76 mm), nomor #10 
(2,00 mm), nomor #20 (0,84 mm), nomor #40 
(0,42mm), dan nomor #60 (0,25 mm). 
 
Tabel 1. Nilai Diameter Butiran Dasar Sungai Rampah 
Diameter Rata-rata No 
Butiran mm 
1 D 35 7,503 
2 D 50 17,495 
3 D 65 27,486 
4 D 90 44,159 
 
2.1.3. Data Tinggi Muka Air 
Data tinggi muka air Sungai Rampah, diperoleh 
dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat – 
Mandiri Perdesaan (PNPM-MPd) Desa Rampah, 
Kecamatan Serbajadi Kabupaten Aceh Timur. Data 
yang di gunakan untuk penelitian ini selama 6 bulan 
dari September 2011 sampai Februari 2012. Data ini 
dicatat dari papan duga air yang diletakkan di dinding 
saluran bangunan intake. 
 
2.2. Metode 
2.2.1. Debit Sungai 
Perhitungan debit sungai dilakukan   dengan   
metode   Profil   Sungai (cross section). Dalam 
metode ini ada dua kegiatan yang dilakukan yaitu 
kegiatan pertama pengukuran kecepatan aliran sungai 
dengan menggunakan Metode Benda Apung. 
Kecepatan aliran yang di ukur, yaitu dengan 
mengukur waktu yang dibutuhkan benda apung untuk 
melewati jarak yang telah di tentukan pada suatu 
aliran sungai, kecepatan yang diperoleh dari metode 
ini merupakan kecepatan maksimal sehingga perlu 
dikalikan dengan faktor koreksi kecepatan. Faktor 
koreksi tergantung dari jenis saluran seperti pada 
tabel 2.  
 





Saluran beton, persegi 
panjang, mulus 0,85 
Sungai luas, tenang, aliran 
bebas (A > 10 m2) 
0,75 
Sungai dangkal, aliran bebas 
(A < 10 m2) 0,65 
Dangkal ( < 0,5 m ) aliran 
turbulen 0,45 
Sangat dangkal ( < 0,2 m ) 
aliran turbulen 0,25 
  Sumber : Ifhan dkk (2011) 
2.2.2. Sistem Monitoring Debit 
Metode yang digunakan dalam monitoring debit 
adalah metode lengkung debit atau ‘rating curve’ 
yaitu persamaan garis yang menghu-bungkan tinggi 
muka air sungai (m) dengan besarnya debit air sungai 
(Q).  
Persamaan garis regresi yang digunakan sebagai 
rumus debit adalah : 




    h      =  tinggi muka air (m); 
=  debit (m3/dt); 
a      =  kooefisien tinggi muka air; 
b      =  konstanta.  
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2.2.3. Sedimentasi 
Kapasitas sedimentasi yang terjadi pada setiap 
penampang tersebut dihitung dengan menggunakan 
tiga metode.  
 
a. Meyer-Peter-Muler (MPM)     
1/3Tb2/3 .. (2) 
Keterangan : 
Tb = kapasitas angkutan bed load MPM tiap 
satuan lebar dan satuan waktu (m3/dt);  
µ   = ripple factor; 
γs   = berat volume bed load (kg/m3); 
γw  = berat volume air (kg/m3); 
d50  = diameter butiran pada 50% berat  sampel 
lolos pada saringan. 
 
b. Einstein 
1/2 ( g (d35)3 )1/2 )...............   (3) 
Keterangan : 
 = kapasitas  angkutan bed load Einstein tiap   
satuan lebar dan satuan waktu (m3/dt); 
 = intensitas angkutan bed load;  
d35 = diameter butiran pada 35% berat sampel 
lolos pada saringan; 
= rapat massa air ( kg/m3 ); 
  = rapat massa sedimen  (kg/m3).  
 
c. Frylink 
 )( *ψf ............   (4) 
*ψ   ............................   (5) 
Keterangan  : 
Tb = kapasitas angkutan bed load tiap satuan 
lebar dan satuan waktu  (m3/dt); 
R = jari – jari hidrolis (m); 
µ = ripple factor; 
*ψ = intensity of shear.   
\ 
2.2.4. Kestabilan dasar sungai 
Peninjauan kestabilan dasar sungai dilakukan 
dengan menggunakan metode keseimbangan 
sedimentasi dalam teori regime. Dasar sungai 
dikatakan stabil jika kapasitas sedimen yang masuk 
pada suatu penampang seimbang dengan kapasitas 
sedimen yang keluar pada penampang yang lain 
dalam satu pias. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
3.1.1. Debit Sungai 
Debit sungai Rampah  ditetapkan dengan 
menggunakan metode profil sungai (cross section). 
Pada metode ini debit merupakan hasil perkalian 
antara luas penampang vertikal sungai (profil sungai) 
dengan kecepatan aliran air.  
 Pengukuran kecepatan aliran Sungai Rampah 
menggunakan  metode apung  pada lintasan berjarak 
20 meter. Hasil perhitungan kecepatan dapat dilihat 
pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Perhitungan kecepatan aliran sungai (v) 
No Kecepatan V rata-rata 





Kecepatan aliran rata-rata ( V ) sebesar 0,96 m/dt 
yang tercatat dari pengukuran lapangan adalah 
kecepatan permukaan yang merupakan kecepatan 
maksimal sehingga perlu dikalikan dengan faktor 
koreksi. Sungai Rampah merupakan sungai dangkal 
dengan aliran bebas maka faktor koreksi kecepatan 
berdasarkan Tabel 2. yaitu sebesar 0,65 sehingga 
kecepatan aliran sebesar. 
 V  =  c.Vrata-rata 
     =  0,65 x 0,96     
                       =  0, 624 m/dt  
Besarnya nilai koefisien Manning (n) diambil 
berdasarkan nilai kecepatan aliran sebesar 0,624 
m/dt. Pada kondisi tersebut nilai jari-jari hidrolisnya 
(R) sebesar 0,276 m, dan kemiringan dasar sungai (I) 
= 0,004.  
 Rumus kecepatan Manning, yaitu : 
        V =  1/n  R2/3  I1/2
   0,624 =  1/n (0,276)2/3  (0,0044)1/2
        n =  0,045 
Hasil pengukuran profil melintang Sungai 
Rampah penampang P1 yaitu pada daerah intake 
dapat dilihat pada Gambar 1. Pada kedalaman muka 
air sungai sebesar 0,87 m akan diketahui luas 
penampang basah (A) sebesar 9,173 m2, sehingga 
debit sungai yang terjadi sebesar. 
 Q   =  V x A 
                   = 0,624 x  9,173  
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Gambar 1. Profil Melintang Sungai Pada Penampang P.1 
 
3.1.2. Sistem Monitoring Debit 
Sistem Monitoring Debit Sungai Rampah adalah 
dengan menggunakan grafik lengkung debit sehingga 
jika diketahuinya tinggi muka air sungai maka debit   
sungai tersebut dapat diketahui juga. Dari 
perhitungan didapat  persamaan regresi debit Sungai 
Rampah untuk penampang P.1 yaitu QP1 = (3,142 h – 
0,289)2. Persamaan regresi tersebut digambarkan 
dalam grafik lengkung debit sungai yang dapat 























Gambar 2. Grafik Lengkung Debit Sungai Rampah Pada 
Penampang P.1 
 
Dari data tinggi muka air Sungai Rampah yang 
tercatat selama 6 bulan di peroleh debit hariannya 
Sungai Rampah. Setelah direkapitulasi diperoleh 
debit banjir Sungai Rampah seperti yang terlihat pada 




Tabel 4. Debit Banjir Sungai Rampah Sepanjang Tahun 2011 dan 
2012. 
No Uraian Besarnya    
( m3/dt) 
1 Debit  Min. ( Qmίn) 8,502 
2 Debit Dominan ( Qmod ) 9,833 
3 Debit Maks ( Qmax) 19,572 
 
Perhitungan Persamaan Regresi debit Sungai 
Rampah untuk Penampang P.2 pada Gambar 3. 
didapat dengan persamaan Regresi  penampang P.2 
QP2 = (2,869 h – 0,287)2. Grafik dari Persamaan 
regresi debit untuk Penampang P.2  dapat dilihat 



































Gambar  4. Grafik  Lengkung  Debit  Sungai Rampah Pada 
Penampang P.2 
 
Perhitungan Persamaan Regresi debit Sungai 
Rampah untuk Penampang P.3 pada Gambar 5. 
didapat dengan persamaan QP3 = (3,088 h – 0,166)2. 
Grafik dari Persamaan regresi debit untuk 
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Gambar  7.   Profil Melintang Sungai Pada Penampang P.4 
 
Perhitungan Persamaan Regresi debit Sungai 
Rampah untuk Penampang P.4 pada Gambar 7. 
didapat dengan persamaan Regresi  QP4 = (2,921 h – 
0,238)2. Grafik dari Persamaan regresi debit untuk 
Penampang P.4 dapat dilihat pada Gambar 8. 
Perhitungan Persamaan Regresi debit Sungai 
Rampah untuk Penampang P.5 pada Gambar  9,  
didapat dengan persamaan Regresi  QP5 = (3,050 h – 
0,224)2.  Grafik Persamaan regresi debit untuk 



















































Perhitungan kapasitas sedimen dasar sungai di 
penampang P.1, dengan menggunakan debit banjir 
dominan sebesar Q = 9,833 m3/dt pada ketinggian 
muka air sungai 1,09 m dan jari-jari hidrolis (R) 
sebesar 0,378 m serta kemiringan dasar sungai (I) 
0,0044 adalah sebagai berikut :   
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Tegangan geser  yang berkerja pada dasar 
sungai,  
( τo ) = γw  R  I,  
τo = 1000 kg/m3 x 0,378 m x 0,0044 
τo = 0,00166 kg/m2
Tegangan geser kritis (τcr) sebesar,  
τcr = 0,0053 . ( - ).g. d50
τcr = 0,0053 . (2,65 - 1).9,81. 0,017723 
τcr = 0,00152  kg/m2
 
Hasil perhitungan diperoleh geser yang terjadi 
pada dasar ( τo ) lebih besar dari tegangan geser kritis   
(τor) maka ada angkutan sedimen dasar yang 
melewati penampang sungai tersebut. Hasil 
perhitungan kapasitas Sedimen dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Tabel 6 berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Kapasitas Sedimentasi pada Keadaan 
Banjir Dominan 
Tb (m^3/dt) Pot 
MPM EINSTEN FRYLINK
P 5  
3,00 0,000561 0,000179 0,000669 
P 4  
2,00 0,000571 0,000182 0,000674 
P 3 
1,00 0,000380 0,000128 0,000665 
P 2 
0,50 0,000324 0,000115 0,000530 
P 1 
0,00  0,000322 0,000108 0,000511 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Kapasitas Sedimentasi pada Keadaan 
Banjir Maksimum 
Tb (m^3/dt) Pot 
MPM EINSTEN FRYLINK
P 5  
3,00 0,001366 0,000598 0,002930 
P 4  
2,00 0,001528 0,000789 0,003316 
P 3 
1,00 0,001464 0,000853 0,003452 
P 2 
0,50 0,001651 0,001153 0,004253 
P 1 
0,00  0,001564 0,001009 0,003899 
 
3.1.4. Kestabilan Dasar Sungai 
Kestabilan dasar sungai yang ditinjau 
berdasarkan debit banjir dominan, sedangkan sebagai 
pembandingnya digunakan debit banjir maksimum 
harian pada Sungai Rampah sepanjang tahun 2011 
dan 2012.  Kestabilan dasar sungai dapat diketahui 
dengan melihat perbedaan angkutan kapasitas 
sedimen yang melewati dua penampang dalam setiap 
pias. Dari perhitungan sedimentasi keadaan banjir 
dominan dengan metode Frylink yang terbesar 
kapasitas sedimen yang melewati tiap-tiap 
penampang. Kestabilan dasar sungai tiap pias dapat 
di lihat padaTabel 7 dan Tabel 8. 
 





Pias Kestabilan Dasar  
Sungai 
P 5  
3,00 
          
0,000669  
P 4  
P5 - P4  Belum Stabil   ( Erosi)  
2,00 
          
0,000674  
P 3 
P4 - P3  Belum Stabil   ( Endapan )  
1,00 
          
0,000665 
P 2 
P3 - P2  Belum Stabil   (Endapan )  
0,50 




          
0,000511 
P2 - P1  Belum Stabil   ( Endapan )  
 











P 5  
3,00 
          
0,00293  
P 4  
P5 - P4  Belum Stabil   ( Erosi)  
2,00 
          
0,00332  
P 3 
P4 - P3  Belum Stabil    ( Erosi) 
1,00 
          
0,00345  
P 2 
P3 - P2  Belum Stabil   ( Erosi)  
0,50 




          
0,00390 
P2 - P1  Belum Stabil   ( Endapan )  
 
Diameter butiran minimal pelindung dasar sungai 
dihitung dengan cara melakukan ‘Trial and Error’. 
Hasil perhitungan diameter butiran minimal sebagai 
pelindung dasar sungai dapat dilihat pada Tabel 9, 
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Tabel 9. Perhitungan diameter pelindung dasar sungai pada 
keadaan banjir dominan 




Dasar       
( mm ) (kg/m^2) (kg/m^2) 
P 5  
3,00 
21,28 0,00183 0,001826 
P 4  
2,00 
21,44 0,00184 0,001839 
P 3 
1,00 
20,00 0,00172 0,001716 
P 2 
0,50 
19,64 0,00169 0,001685 
P 1 
0,00  
19,39 0,00166 0,001663 
 
Tabel 10. Perhitungan diameter pelindung dasar sungai pada 
keadaan banjir maksimum 
 




Dasar         
( mm ) (kg/m^2) (kg/m^2) 
P 5  
3,00 
28,00 0,00240 0,002402 
P 4  
2,00 
29,21 0,00251 0,002506 
P 3 
1,00 
29,34 0,00252 0,002517 
P 2 
0,50 
30,92 0,00265 0,002653 
P 1 
0,00  
30,11 0,00258 0,002583 
 
3.2. Pembahasan 
3.2.1. Debit Sungai  
Pada saat penulis melakukan pengukuran pada 
penelitian ini aliran sungai pada kedalaman 0,87 m 
berdasarkan Tabel 3. kecepatan permukaan diperoleh 
0,96 m/dt, kecepatan tersebut merupakan kecepatan 
maksimum oleh karena itu dikalikan dengan faktor 
koreksi pada Tabel 2. Sungai Rampah merupakan 
sungai dangkal dengan aliran bebas sehingga faktor 
koreksinya 0,65 maka kecepatan alirannya sebesar 
0,624 m/dt.  
Luas penampang basah dengan tinggi muka air 
0,87 m yang tercatat pada saat pengukuran  
kecepatan aliran, dari profil sungai Rampah pada 
penampang P.1 di Gambar 1. diperoleh luas 
penampang basah (A) sebesar 9,173 m2. Sehingga 
debit sungainya diperoleh 5,724  m3/dt. Debit yang 
digunakan untuk mengerakkan turbin merupakan 50 
% dari debit yang diukur, jadi debit yang tersedia 
adalah 2,862 m3/dt. Hal ini melebihi dari debit pada 
awal survey potensi sungai Rampah yang diperlukan 
untuk menggerakkan turbin pada PLTMH Rampah 
sebesar 1,5 m3/dt, berdasarkan perhitungan debit 
sungai Rampah yang terjadi sepanjang pengamatan 
tidak akan berpengaruh terhadap kinerja turbin. 
  
3.2.2. Sistem Monitoring 
Debit aliran sungai Rampah sepanjang tahun 
2011 dan 2012 dimonitoring dengan metode 
lengkung debit atau 'rating curve', yang merupakan 
persamaan garis yang menghubungkan tinggi muka 
air sungai (m) dengan besarnya debit air, sehingga 
debit dapat diduga melalui ukuran tinggi muka air 
sungai. Gambar 2, adalah grafik lengkung debit 
sungai Rampah pada penampang P.1. dengan 
persamaan regresi debit  Q = (3,142 h - 0,289)². Debit 
yang di gunakan adalah debit banjir dominan sebesar 
9,833 m3/dt sedangkan sebagai pembanding 
digunakan debit banjir maksimum yaitu sebesar 
19,572 m3/dt dengan menggunakan grafik pada 
Gambar 2, diperoleh tinggi muka air pada keadaan 
banjir dominan di penampang P.1 setinggi 1,09 m, 
dan pada keadaan banjir maksimum setinggi 1,50 m. 
Sehingga dengan adanya kurva lengkung debit pada 
Sungai Rampah maka akan dapat diketahui besarnya 
debit yang terjadi akibat perubahan ketinggian muka 
air sungai Rampah, dan informasi ini dapat berguna 
untuk perencanaan bangunan air. 
 
3.2.3. Sedimentasi 
Sebelum dihitung kapasitas sedimen dasar sungai 
maka terlebih dahulu dasar sungai ditinjau terhadap 
gerusan. Hasil perhitungan pada penampang P.1 pada 
debit banjir dominan dengan tinggi muka air 1,09 m 
dan jari-jari hidrolis (R) sebesar 0,378 m dengan 
kemiringan dasar sungai (I) 0,0044 maka diperoleh 
tegangan geser dasar sungai 0,00166 kg/m2, 
sedangkan tegangan geser kritisnya sebesar 0,00152, 
karena dari hasil perhi-tungan diperoleh tegangan 
geser yang terjadi lebih besar dari tegangan geser 
kritisnya maka ada angkutan sedimen dasar yang 
melewati penampang P.1 tersebut. 
Perhitungan kapasitas sedimen dilakukan dengan 
menggunakan tiga metode, yaitu MPM, Einstein dan 
Frylink. Pada Tabel 5. dan Tabel 6, terlihat bahwa 
nilai kapasitas sedimen dasar sungai pada keadaan 
banjir dominan yang melewati tiap penampang 
terbesar terjadi dengan menggunakan metode 
Frylink, sehingga metode inilah yang cocok 
digunakan pada sungai penelitian. Kemudian 
besarnya nilai kapasitas sedimen dasar tiap 
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penampang  digunakan untuk melihat kestabilan 
dasar sungai per pias.  
 
3.2.4. Kestabilan dasar sungai 
Kestabilan dasar sungai ditiap-tiap pias pada 
Sungai Rampah dapat diketahui dari perbedaan 
kapasitas sedimen yang masuk dan keluar pada 
penampang di pias tersebut. Dari perhitungan 
kapasitas sedimen dengan menggunakan metode 
Frylink ternyata dasar sungai tersebut belum stabil 
sehingga perlu dilakukan perbaikan diameter butiran 
sebagai pelindung dasar sungai. Tabel 9, pada 
keadaan banjir dominan terlihat diameter butiran 
minimum sebagai pelindung dasar digunakan butiran 
berdiameter 21,50 mm, sedangkan Tabel 10, keadaan 
banjir maksimum terlihat diameter butiran minimum 
sebagai pelindung dasar digunakan butiran 
berdiameter 31,00 mm. Hal ini dilakukan agar 
kapasitas sedimen yang masuk sama dengan yang 
keluar pada pias  dan dasar sungai tidak terganggu.   
Prinsip kestabilan dasar sungai ini sesuai dengan 
teori kestabilan yang dikembangkan oleh Kennedy. 
Pada Tabel 7, keadaan banjir dominan hanya pada 
pias bagian hulu terjadi degradasi dasar sungai (erosi) 
dan pias selanjutnya sampai pintu intake terjadi 
agradasi dasar sungai (pengendapan), sedangkan 
keadaan banjir maksimum mulai dari pias hulu 
terjadi degradasi dasar sungai (erosi)  sampai pada 
pias di depan pintu intake, hal ini karena 
dilakukannya pembendungan sungai untuk menaikan 
muka air sehingga menahan sebagian sedimen dasar 
dan sebagian lagi  masuk ke intake sehingga akan 
mempengaruhi kinerja turbin. Dari hasil perhitungan 
diperoleh pada keadaan debit banjir dominan 
besarnya sedimen dasar (bed load) yang mengendap 
dan masuk saluran intake sebesar 0,00019 m3/dt, 
sedangkan pada keadaan banjir maksimum besarnya 
sedimentasi dasar (bed load) sebesar 0,00035 m3/dt.  
 
4. Kesimpulan  Dan Saran 
Setelah melakukan analisa perhitungan dan 
pembahasan maka dari kajian distribusi aliran intake 
ke PLTMH akibat perubahan aliran di hulu sungai. 
Studi Kasus Pembangkit listrik Tenaga Mikro Hidro 
Desa Rampah Kabupaten Aceh Timur dapat diambil 
kesimpulan dan saran. 
 
4.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil dari hasil analisis data 
dan perhitungan adalah sebagai berikut : 
1. Debit sungai yang terjadi pada saat pengukuran 
sebesar 5,724 m³/dt sedangkan debit disain yang 
digunakan adalah 2,862 m3/dt. Hal ini melebihi 
dari debit pada awal survey potensi sungai 
Rampah yang diperlukan untuk menggerakkan 
turbin pada PLTMH Sungai Rampah sebesar 1,5 
m3/dt, sehingga debit mencukupi. 
2. Debit pada keadaan banjir dominan sebesar 9,833 
m³/dt dengan tinggi muka air pada penampang  
P.1 setinggi 1,09 m dan debit banjir maksimum 
sebesar 19,572 m³/dt dengan tinggi 1,50 m, 
sehingga tinggi muka air mencukupi. 
3. Pada perhitungan kapasitas sedimen pada Sungai 
Rampah ternyata di bagian hulu intake umumnya 
terjadi  proses degradasi dasar sungai (erosi), 
sedangkan di bagian hilir intake umumnya 
mengalami proses agradasi dasar sungai 
(pengendapan) sedimen. 
4. Pada keadaan debit banjir dominan besarnya 
sedimen dasar (bed load) yang mengendap dan 
masuk saluran intake sebesar 0,00019 m3/dt atau 
16,416 m3/hari, sedangkan padakeadaan banjir 
maksimum besarnya sedimen dasar (bed load) 
yang mengendap dan masuk saluran intake 
sebesar 0,00035 m3/dt atau 30,24 m3/hari, hal ini 
mempengaruhi kinerja turbin. 
5. Agar dasar sungai stabil maka diameter minimal 
butiran sebagai pelindung dasar sungai sebesar 
21,50 mm sedangkan pada keadaan banjir 
maksimum diameter minimal butiran pelindung  
sebesar 31,00 mm. 
4.2.   Saran 
Saran yang dapat diberikan diberikan berkenaan 
dengan kajian distribusi aliran intake ke PLTMH 
akibat perubahan aliran di hulu sungai.  Studi Kasus 
Pembangkit listrik Tenaga Mikro Hidro Desa 
Rampah Kabupaten Aceh Timur adalah sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil kajian distribusi aliran intake ke 
PLTMH akibat perubahan aliran di hulu sungai. 
Studi Kasus Pembangkit listrik Tenaga Mikro 
Hidro Desa Rampah Kabupaten Aceh Timur yang 
telah dilakukan, perlu dibuat model tesnya untuk 
mendapatkan hasil perencanaan intake dengan 
nilai teknis yang tinggi. 
2. Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis 
berikan saran supaya membuat bangunan 
pembilas pada bendungan dekat pintu intake yang 
elevasi dasarnya lebih rendah dari elevasi dasar 
saluran intake sehingga jika pada keadaan banjir 
sedimen dasar (bed load) tidak memasuki saluran 
intake turbin tapi di glontor melalui pintu 
pembilas, kemudian dilakukan pengerokan secara 
rutin terhadap sedimen dasar yang tertahan 
bendungan sehingga tidak mengakibatkan 
jebolnya bendungan.  
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